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Ada Masalah, Harus Terbuka ke BPK

MALINAU - Pada pelaporan keuan-
gan tahun anggaran 2014, Kabupaten
Malinau meraih opini Wajar Tanpa Pen-
gecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI,

Pencapaian ini diharapkan BPK Rl dapat
menjadi motivasi bagi seluruh pejabat dan
staf untuk lebih baik dalam rangka meni-
ngkatkan pengelolaan dan bertanggungja-
wab terhadap keuangan di Malinau.

Saat berkunjung ke Malinau beberapa
waktu lalu, Ketua BPK-RI perwakilan Kal-
tara lwan Ade Rusmana menceritakan
proses panjang yang akhirnya bisa dica-
pai Kabupaten Malinau,

Dituturkan Ade, ada catatan penting
vang harus diperhatikan atas diperole-
hnya WTP dalam pengelolaan keuan-
gan daerah tahun anggaran 2014. Saat
proses pemeriksaan oleh BPK, dirinya
bersama tim pemeriksa  melakukan
diskusi secara intens tentang pengelo-
laan aset di Kabupaten Malinau.

Di sela-sela diskusi tersebut, dia menilai
ada momen sangat bagus di Malinau, In-
tinya, lanjutnya memang harus ada kebe-
ranian dalam mengambil kebijakan untuk
membersihkan aset-aset daerah,

Tidak lama setelah diskusi bersama
tim BPK dilakukan, saat itu bupati lang-
sung menerbitkan kebijakan soal pen-
gelolaan aset. Atas langkah tersebut,
BPK Rl mengapresiasi langkah yang
diambil pemkab Malinau. Hal inilah
yang akhirnya menjadi dasar bagi BPK

RI untuk memberi opini WTP-Dengan
Paragraf Penjelasan (WTP-DPP).

Eimbel-embel dengan paragraf penjela-
san (DPP) ini sebutnya, karena ada momen
penting dalam pemberian opini. Namun
dia mengungkapkan hal itu tidak diungka-
pkan lagi pada tahun depan.

Selain memaparkan peraihan WITP-DPE
Iwan Ade juga memaparkan satu hal ter-
kait pelaporan keuangan, Meski tidak sig-
nifikan, sebut dia, tetapi hal ini penting un-
tuk menjadi pembelajaran. Dijelaskannya,
saat pemeriksaan laporan keuangan me-
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mang sempat terjadi kejanggalan, Namun
setelah ditelusuri, akhimya permasalahan
tersebut  bisa ditemukan. Diusut-usut,
ternyata telah terjadi kesalahan dalam pe-
nyusunan laporan keuangan saat itu, yakni
double counting (pencatatan dua kali).

Ditambahkan dia, proses pemberian
opini WIP ini bukanlah soal gampang.
Untuk itu, BPK mengharapkan, meski
hanya selisih angka sedikit, tapi perlu
benar-benar diperhatikan oleh penge-
lola keuangan

“Tdak mungkin BPK bisa memberi

BERI SARAN:
Ketua BPK RI
Perwakilan Kaltara
Iwan Ade Rusmana
(depan paling kiri)
berfoto bersama
kepala SKPD

di lingkungan
pemkab Malinau
usai menyerahkan
piagam penghar-
gaan opini WTP
belum lama ini.

opini WTP kalau laporan keuangan tidak
balance (seimbang). Itu perlu menjadi
pembelajaran bersama, Apapun perma-
salahan yang dihadapi sejak awal, wajib
berterus-terang kepada kami. Gak usah
takut, karena kehadiran kami memberi-
kan koreksi jika ada kesalahan, Kalau in-
formasi tidak sampai ke BPK, kami juga
akan susah melakukan pemeriksaan,”
tuturnya. Ditegaskan, karena keterbata-
san informasi yang diperoleh BPK, bisa
membuat daerah mendapat opini dis-
claimer. (*/umy)




